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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil deskripsi bab sebelumnya akan disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa/i magang telah menerapkan budaya shitsuke dalam belajar dan bekerja. Dapat 

kita lihat dari hasil data angket pada bab 4. Begitu dalam penyesuai diri meraka 

kerena mereka lulusan sekolah SMK atau SMA. Masih membawa budaya tersebut 

kesebuah lembaga khususnya LPK Proklamator. Dapat diketahui LPK Proklamator 

dapat melayani pelatihan kerja untuk siswa/i magang, peningkatan skill kerja 

kepada siswa/i magang sebelum mereka berangkat ke Jepang, pengenalan 

lingkungan kerja dan memberikan motivasi kepada siswa/i magang.  

LPK Proklamator juga memberikan pelayanan berupa pelatihan bahasa asing  

huruf hiragana, katakana dan kanji serta informasi tentang kebudayaan orang 

Jepang. Seperti budaya disiplin dalam penelitian skripsi ini peneliti hanya 

mendeskripsikan dua budaya yaitu budaya shitsuke dalam belajar dan bekerja. 

Budaya shitsuke dalam belajar, siswa/i magang sudah menerapkannya dapat dilihat 

dari nilai rata-rata yang mengacu pada angka 4,50 dari data tabel hasil penyebaran 

kuesioner. Kemudian untuk penerapan shitsuke dalam bekerja yang dilakukan oleh 
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kenshusei pada saat mereka di Jepang rata-rata sudah menerapkan budaya tersebut. 

Dari hasil responden yang telah mengisi kuesioner atau angket pada setiap 

pernyataan dan pertanyaan yang telah dikemukakan pada tabel. Pada dasarnya 

mereka yang di LPK dan yang sudah berangkat ke Jepang sudah menerapkan 

budaya shitsuke yang telah diajarkan oleh pihak lembaga khususnya lembaga LPK 

Proklamator. Yang dimana LPK ini umumnya hanya mengajarkan shitsuke dalam 

belajar saja. Akan lebih baik disetiap lembaga LPK menerapkan budaya shitsuke 

dalam belajar dan bekerja. Karena menerapkan budaya shitsuke dari kebiasaan dan 

kebudayaan yang telah mereka terapkan akan membiasakan mereka pada saat di 

Jepang. Keterbiasaan mereka nantinya tidak lepas dari ilmu-ilmu yang sudah 

diajarkan dari sensei pada saat mereka di LPK. Dengan adanya pembekalan dan 

arahan tersebut, akan membuat mereka mengaplikasikannya dalam proses budaya 

saat bekerja di Jepang. Berdasarkan dalam menjaga kebersihan, tepat waktu, 

bekerja sesuai aturan dan keteraturan dalam bekerja mereka sudah mengetahui yang 

telah diajarkan sebelum mereka berangkat ke Jepang.  

 

 

 



84 

 

 

 

5.2  Saran 

Penulis mengamati dalam penelitian skripsi ini masih memiliki banyak 

kekurangan, karena peneliti hanya mendeskripsikan tentang budaya shitsuke dalam 

bekerja dan belajar, kemudian cara mereka menerapkannya di sebuah lembaga LPK 

Proklamator sebelum mereka berangkay ke Jepang. Dalam penelitian yang peneliti 

lakukan kepada siswa/i magang sudah menerapkan budaya shitsuke dalam belajar 

dan bekerja di LPK Proklamator dengan baik. Diharapkan kepada yang akan 

meneruskan penelitian ini semoga bisa mencari ruang lingkup penelitian yang lebih 

luas lagi dari segi objek penelitian maupun pembahasannya.  
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